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Mohammad Tolchah Hasan

Mafhiim Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah
"Inda Jam'iyyah Nahdah al-"Ulama’

Abstract: This article deals with one of the basic pillars of traditionalist Islam
in Indonesia, ahlussunah waljama’ah (Ar. ahl al-sunnah wa aljama‘ah,
meaning people of the Sunnah and the [orthodox] community). It was first
advocated in Indonesia by the leading ‘ulama of the pesantrens, and then
appeared as a key religious principle for Nahdlatul Ulama (NU), an institu-
tion of ‘ulama in Indonesia established in 1926.

Adopted from the theological concepts attributed to Abi Hasan “Alr al-
Ash'ar1 (873-935), the father of the Sunni theological school the Ash’ariyyah,
the term ahlussunnah waljama’ah was introduced to provide religious le-
gitimacy to what came to be called traditional Islam, while sirndtaneously
deflecting the reformist charge, led by Muhammadiyah (founded in 1912),
that traditionalists had deviated from true Islamic teachings. The reformists
blamed the “ulama for being responsible for the Muslim community’s back-
wardness. Ahlussunnah waljama’ah acted as a religious counter to Islaric
reformism which strongly urged the Muslims to practice ijtihad (indepen-
dent interpretation of the Islamic doctrines), to abandon taglid (blind imita-
tion of the “ulama’s sayings), and to eradicate long-established religious prac-
tices to which the traditionalist ‘ulamn had traditionally ascribed to. As a
result, ahtusunnah waljama’ah—in addition to the issue of taqlid—consti-
tuted the basic standing of the NU ‘ulama, which distinguished them from the
reformist leaders of Muhammadiyah.

Hasfim Asj'ari (1875-1947)—the leader of the traditionalist ‘ulama and
the first supreme president (rais akbar) of NLU-—was one of the first ‘ulama to
use the term in the Indonesian context. In one of his works written in the
1930’s, Risalah Ahlussunnah Waljama‘ah, ke stated that ahlussunnah
waljama’ah was the long-established school of Islam that Indonesian (Jawi)
Muslims had always firmly adhered to. Asj'ari also identified the Muslims of
this school with the religious ideas and practices of traditional Islam. He stai-
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132 Mohkammad Tolchah Hasan

ed that the Muslims of ahlussunnah waljama’ah were, “those who followed
the teachings of the pious predecessors (salaf), held on consistently to the
school of law [Shaf'i] with its well-known kitabs (mu‘tabarah), loved the
Prophet and His family (ahl al-bayt); respected the saints (walis) and the
“ulama, asked for their blessings (tabarruk), visited their graveyards (ziyarah),
practiced talqin (whispering into the ear of a corpse prior to the burial), and
believed in tawassul (the medium in the solicitation of divine favour).

From this, it is clear that ahlussunah waljama’ah was a term shaped by
the traditionalists and used to defend their religious standing in the face of the
reformist attack. By using the term ahlussunah waljama’ah, Asj'ari and
other traditionalists were attempting to demonstrate that traditional Islam
had a strong foundation of the Qur'an and Sunnah as well as the Islamic
teachings formulated by respected ‘ulama. Ahlussunah waljama’ah there-
fore, emerged as an essential theme of traditionalist Islam. The traditionalist
leaders nssured their communities that they belonged to one single Muslim
faction, ahlussunah waljama’ah, which would be recognized as the only
Muslim faction holding steadfast to the Prophetic traditions and the tradi-
tions of the Companions.

The ahlussunnah waljama’ah of the traditionalists was closely related to
their push to hold onto the long-established Islamic knowledge that was deep-
ly-rooted in pesantren learning. This was a blend of Shafi'tyyah (the Shafr'i
school of thought or madhhab) figh o Islamic jurispudence, the school of the-
ology (creed) of Abit Hasan "Alf al-Ash'art (Ash'ariyyah), and the Sufism of
al-Ghazalt. Reviving this Islamic knowledge was indeed the main concern of
the traditionalist “ulama in the early twentieth century.

On the basis of this standing, the traditionalist “ulama of NU attempted to
associate the reformists with those who were percefved as being outside of
ahlussunah waljama’ah. These included those who followed the opinions of
Muhammad ‘Abduh and Rashid Rida, and also those who adopted the bid'a
initiated by Muhammad ibn al-Walthab al-Najds, Ahbmad ibn Taimiyyd and
his two students, Tbn al-Qayyim and Ibn al-Hadzr. Such scholars had strongly
prokibited a mumber of religious practices that some Muslims viewed as reli-
giously recommended (mandib), such as visiting the tomb of the Prophet
Mutharmmad.

While considering the theme of ahlussunnah waljama’ah, it has fo be
emphasized that the traditionalist response was not simply a reaction fo the
increasing expansion of the reformist movement. The ‘ulama have a long
history in Indonesia, and in modern times have played a strong role in reviv-
ing the established Islamic traditions and adapting them to the increasingly
modernized setting of the country. In this sense, the ‘ulama have actively
participated in a distinctive way in the development of modern Indonesia.
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Mohammad Tolchah Hasan

Mafhtim Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah
"Inda Jam'iyyah Nahdah al-"Ulama’

Abstraksi: Artikel ini membahas satu aspek fundamental dari Islam tra-
disional Indonsia, ahlussunnah waljoma’ah biasa disingkat aswaja, Dimun-
culkan awalnya oleh para ulama pesantren, aswaja kerudian berkembang
menjadi satu konsep kunci keagamaan Nahdlatul Ulama (NU), institusi
formal para ulama yang berdiri pada 1926.

Penting ditegaskan, aswaja dirumuskan sebagai respon ulama pesatit-
ren (disebut kaum tradisionalis) terhadap gerakan reformasi Islam teruta-
ma oleh Muhammadiyah (berdiri 1912), dikenal sebagai reformis atau
modernis. Dalam hal ini, aswaja adalah konsep tandingan terhadap gagasan
dan agenda reformasi Islam yang menyuarakan perlunya ijtihad, mening-
galkan taklid serta memurnikan praktik-praktik keagamaan tradisional yang
dinilai terkontaminasi tradisi pra-Islam. Dalam perkembanganmnya, aswa-
ja tampil sebagai satu wacana utama sosial-keagamaan NU, dan sekaligus
pembeda dari kaum reformis.

Diambil dari konsep teologi yang dialamatkan pada Abit Hasan *Alf al-
Ash'art (873-935)—mazhab teologi suni—aswsja diperkenalkan dalam
rangka memberi legitimasi keagamaan terhadap apa yang kemudian dike-
nal sebagai pengetahuan Islam tradisional, dan sekaligus menjawab kritik
kaum reformis. Hasfim Asj'ari (1875-1947)—pemimpin ulama tradision-
alis dan rais akbar NU pertama—adalah seorang yang memberi kontribu-
si sangat berarti dalam perkembangan konsep aswaja. Dalam saloh satu
risalah, Risalah Ahlusunnah Waljama’ah (1930s), dia mencatat bahwa
aswaje mengacu pada mazhab Islam yang telah lama dipraktikkan oleh
kaunt Muslim Indonesia [Jawi].

Hasjim Asj'ari mengidentifikasi aswaja sebagai mazhab Muslin Indo-
nesia yang sudah mapan, yang telah lama wmanjadi praktik keagamaan kawm
tradisional. Dia mencatat bahwa pengikut aswaja adalah mereka yang
mengikuti ajoran wlama salaf, memegang secara teguh mazhab Imam Syafi’i
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134 Mohammad Tolchah Hasar

dengan kitab fikih yang mu'tabarah, mencintai Nabi Muhammad dan ke-
luarganya, sangat menghormati dan mengharap barakah (tabarruk) ke-
pada wali, ziarah ke makam meveka (wali), mempratikkan talgin dan per-
caya pada fawassul.

Dengan demikian, jelas bahwa aswaja merupakan satu konsep temuan
kaum tradisionalis, dan digunakan untuk merespon serangan kaum refor-
mis. Dengan istilah aswaja, kaum ulama NU menunjukkan bahwa waca-
na Islam tradisional memiliki dasar vang kuat dalam al-Qur'an dan Sun-
nah, serta ajaran para ulama. Para ulama NU menekankan bahwa Muslim
tradisionalis termasuk ke dalam ahlussunah waljama’ah, yang dipercaya
sebagai satu-satunya mazhab dalam Islam yang berpegang secara teguh
ajaran Islam dalam al-Qur'an, Sunnah Nabi, tradisi keagamaan Sahabat
dan Tabi'in.

Lebih tegasanya, aswaja terkait eral dengan usaha kaum tradisionalis
untuk terus berpegang pada pemikiran dan praktik keislaman yang berakar
kuat dalam tradisi pesantren: mazhab Syafi'i di bidang fikih (Syafi'iyyah),
mazhab teologi Sunni (Asy'ariyyah), dan Sufisme model al-Ghazali. Hal
inilah, menghidupkan kembali wacana keagamaan tradisional, yang menja-
di perhatian utama para ulama pesantren pada awal abad ke-20. Mereka
menghadirkan paham keagamgan iradisional dalam formulasi baru, seraya
menunjukkan bahwa mereka mengikuti (taqlid) ajaran Islam yang telah
dirumuskan parg ulama dengan kitab-kitab mereka, dan memiliki landasan
kuat dalam al-Qur'an dan Sunnah.

Berdasarkan arqumen di atas, kaum tradisionalis berusaha mengasos-
' iastkan kaum reformis sebagai berada di luar kelompok ahlussunnah
waljama’ah. Dalan risalah yang sama, Hasjim Asj'ari misalnya mencatat
adanya kelompok Muslim [Indonesia] yang mengikuti pendapat Muham- -
mad ‘Abduh dan Rashid Rida. Dan mereka berbuat bid'ah yang telah dile-
takkan fondasinya oleh Muhammad ibn al-Wahhdab al-Najdi, Ahmad ibn
Taimiyya dan dua orang muridnya, Ibn al-Qayyim and Ibn al-Hadz. Mere-
ka telah mengharvamkan praktik-praktik keagamaan yang justru telah lama
disepakati kaum Muslim sebagai sunnah, seperti ziarah kubur.

Demikianlah, dengan isu aswaja ini, respon kaum tradisionalis tidak bisa
secara sederhana disebut sebagai reaksi atas meluasnya gerakan reformasi
Islam. Para ulama justru memiliki latar belakang historis-keagamaan dan
warisan kultural sangat kuat bisa berkembang sebagai satu kelompok so-
sial-keagamaan tersendiri, Dan memang mereka menghidupkan kembali tra-
disi keagamaan yang sudah mapan (established} dan mengadaptasikannya
dengan kondisi modern. Juga atas dasar itu pula kqum ulama ikut serta
secara distinktif dalam perkembangan wacana sosial-intelektual Islam di
Indonesia modern.
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